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ABSTRACT 

This study aims to comprehensively analyze the role of educational facilities and 
infrastructure (sarpras) in supporting the improvement of learning quality in primary 
schools through a literature review approach. Facilities and infrastructure are 
essential components of the National Education Standards (SNP) that directly affect 
the effectiveness of the teaching and learning process. The review finds that the 
availability and quality of educational facilities are closely related to student 
engagement, learning motivation, and academic achievement. However, challenges 
such as unequal distribution, limited funding, and low stakeholder involvement 
remain significant barriers to achieving equitable education quality. Therefore, a 
collaborative and sustainable strategy involving the government, educational 
institutions, communities, and the private sector is needed in the planning, 
procurement, and management of educational facilities to ensure the realization of 
equitable and high-quality primary education. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif peran sarana dan 
prasarana (sarpras) dalam mendukung peningkatan mutu pembelajaran di sekolah 
dasar melalui pendekatan studi literatur. Sarpras merupakan komponen esensial 
dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang secara langsung memengaruhi 
efektivitas proses belajar-mengajar. Kajian ini menemukan bahwa kelengkapan dan 
kualitas sarpras memiliki hubungan yang erat dengan keterlibatan siswa, motivasi 
belajar, serta pencapaian akademik. Kendati demikian, tantangan seperti 
ketimpangan distribusi, keterbatasan anggaran, dan rendahnya pelibatan 
pemangku kepentingan masih menjadi hambatan dalam upaya pemerataan mutu 
pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang kolaboratif dan berkelanjutan 
antara pemerintah, satuan pendidikan, masyarakat, serta sektor swasta dalam 
perencanaan, pengadaan, dan pengelolaan sarpras guna menunjang tercapainya 
kualitas pendidikan dasar yang merata dan bermutu. 
 
Kata kunci: sarana dan prasarana, mutu pembelajaran, sekolah dasar,  
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A. Pendahuluan 
  Pendidikan dasar memiliki 

peran yang sangat vital dalam 

membentuk fondasi karakter, 

keterampilan, dan pengetahuan 

siswa sejak usia dini. Pada jenjang 

ini, anak-anak mulai dikenalkan 

pada nilai-nilai moral, cara berpikir 

logis, serta kecakapan sosial yang 

menjadi bekal penting dalam 

kehidupan bermasyarakat. Oleh 

karena itu, mutu pembelajaran di 

pendidikan dasar menjadi indikator 

utama kualitas sistem pendidikan 

nasional. Namun, untuk mencapai 

mutu pembelajaran yang merata 

dan berkelanjutan, diperlukan 

dukungan dari berbagai komponen, 

salah satunya adalah keberadaan 

sarana dan prasarana pendidikan 

yang memadai. 

  Sarana dan prasarana tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu 

teknis, melainkan juga 

menciptakan ekosistem belajar 

yang kondusif. Ketersediaan ruang 

kelas yang nyaman, penerangan 

yang cukup, ventilasi yang baik, 

serta fasilitas penunjang seperti 

laboratorium, perpustakaan, dan 

media pembelajaran, sangat 

memengaruhi proses belajar-

mengajar. Lingkungan fisik yang 

layak terbukti mampu 

meningkatkan konsentrasi siswa, 

mengurangi stres, dan mendorong 

keterlibatan aktif mereka dalam 

proses pembelajaran. Hal ini 

didukung oleh temuan dari Widodo 

et al. (2021), yang menyatakan 

bahwa kualitas sarpras memiliki 

korelasi positif dengan capaian 

akademik siswa. 

  Sayangnya, realitas di 

lapangan menunjukkan adanya 

ketimpangan signifikan dalam 

penyediaan sarpras antardaerah. 

Sekolah-sekolah di perkotaan 

umumnya memiliki akses yang 

lebih baik terhadap infrastruktur 

pendidikan dibandingkan sekolah-

sekolah di daerah 3T (tertinggal, 

terdepan, dan terluar). Hal ini 

menyebabkan kesenjangan dalam 

mutu pembelajaran dan hasil 

belajar siswa, menciptakan 

ketidakadilan pendidikan yang 

bertentangan dengan semangat 

pemerataan yang diamanatkan 

dalam sistem pendidikan nasional. 

Berdasarkan Permendiknas No. 24 

Tahun 2007, setiap sekolah wajib 

memenuhi standar minimal 

sarpras. Namun, masih banyak 
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satuan pendidikan dasar yang 

belum mampu mencapainya 

karena keterbatasan anggaran dan 

lemahnya tata kelola. 

  Permasalahan pengadaan dan 

pemeliharaan sarpras tidak bisa 

dilepaskan dari aspek manajerial 

dan perencanaan yang lemah. 

Banyak kepala sekolah belum 

mendapatkan pelatihan yang 

memadai terkait pengelolaan aset 

pendidikan dan perencanaan 

kebutuhan berbasis data. 

Akibatnya, pembangunan sarpras 

kerap tidak sesuai kebutuhan riil 

sekolah. Setiawan (2021) mencatat 

bahwa lemahnya kapasitas 

manajerial ini menyebabkan 

banyak sekolah gagal 

mengoptimalkan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) untuk 

pengembangan sarpras. Di sisi lain, 

peran komite sekolah dan 

masyarakat masih sering dianggap 

sekadar formalitas, padahal 

partisipasi mereka sangat krusial 

dalam proses perencanaan dan 

pengawasan pengadaan sarpras. 

  Mengingat kompleksitas 

tantangan dalam pengadaan 

sarpras, pendekatan kolaboratif 

antara pemerintah, masyarakat, 

dan sektor swasta menjadi solusi 

yang potensial. Keterlibatan aktif 

pemerintah daerah dalam 

menyusun kebijakan pendidikan 

berbasis kebutuhan lokal sangat 

penting. Di sisi lain, pemanfaatan 

program CSR (Corporate Social 

Responsibility) dari perusahaan 

swasta serta dana partisipatif 

masyarakat terbukti mampu 

menutupi kekurangan anggaran 

dari pusat. Studi Arifin dan Pratiwi 

(2022) menunjukkan bahwa 

kolaborasi lintas sektor mampu 

mendorong terwujudnya sarpras 

yang tidak hanya lengkap, tetapi 

juga relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran abad ke-21, seperti 

laboratorium digital, akses internet, 

dan ruang kreatif. 

  Untuk memastikan 

keberlanjutan dan pemerataan 

kualitas sarpras, perlu dilakukan 

reformasi kebijakan yang 

menekankan pada transparansi, 

akuntabilitas, serta mekanisme 

evaluasi berkala terhadap 

implementasi standar sarpras. 

Pemerintah pusat dan daerah 

harus memperkuat sinergi dalam 

perencanaan, pendanaan, dan 

pengawasan pengadaan sarpras. 

Peningkatan kapasitas kepala 

sekolah dan tenaga administrasi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

713 
 

juga menjadi hal mendesak agar 

pengelolaan sarpras dilakukan 

secara efektif dan efisien. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi literatur sistematis 

(systematic literature review) untuk 

mengeksplorasi hubungan antara 

ketersediaan sarana dan prasarana 

(sarpras) dengan mutu pembelajaran 

di tingkat sekolah dasar. Pendekatan 

ini dipilih karena mampu memberikan 

gambaran komprehensif terhadap 

berbagai temuan ilmiah yang telah 

dipublikasikan secara formal dalam 

rentang waktu tertentu, serta 

memungkinkan analisis mendalam 

terhadap pola, tren, dan kesenjangan 

penelitian yang ada (Snyder, 2019). 

Prosedur Pengumpulan Data 
Data sekunder diperoleh dari 

jurnal-jurnal ilmiah terindeks DOI dan 

tersedia secara open-access, dengan 

rentang publikasi antara tahun 2015 

hingga 2024. Proses penelusuran 

dilakukan melalui tiga database utama 

yang relevan dalam bidang 

pendidikan, yaitu: 

1. Google Scholar 

2. Directory of Open Access 

Journals (DOAJ) 

3. Database jurnal pendidikan 

nasional terakreditasi SINTA 

(Science and Technology 

Index) 

Kata kunci yang digunakan 

dalam proses pencarian antara lain: 

"sarana prasarana pendidikan dasar", 

"mutu pembelajaran sekolah dasar", 

"kualitas pendidikan dasar Indonesia", 

dan "pengaruh infrastruktur sekolah 

terhadap hasil belajar siswa". 

Penelusuran dilakukan dalam bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris untuk 

memperluas cakupan data. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Agar relevansi dan kualitas studi 

terjamin, ditetapkan kriteria inklusi 

sebagai berikut: 

1. Artikel berfokus pada sekolah 

dasar (SD), baik negeri 

maupun swasta di wilayah 

Indonesia. 

2. Topik utama mencakup isu 

sarana dan prasarana serta 

mutu pembelajaran, baik dari 

segi input, proses, maupun 

output pendidikan. 

3. Artikel tersedia dalam akses 

terbuka (open-access) dan 

memiliki nomor DOI (Digital 

Object Identifier). 

4. Artikel dipublikasikan dalam 

rentang waktu 2015–2024 
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untuk menjamin kemutakhiran 

data dan relevansi konteks. 

Sementara itu, artikel yang 

hanya meneliti jenjang pendidikan 

menengah atau tinggi, tidak memuat 

data empiris, atau tidak tersedia 

secara lengkap dalam format PDF 

dieksklusi dari analisis. 

Jumlah dan Karakteristik Sumber 
Data 

Dari hasil pencarian dan seleksi 

awal, diperoleh 27 artikel yang 

berpotensi relevan. Setelah melalui 

proses penyaringan berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi, sebanyak 

15 jurnal ilmiah dipilih sebagai dasar 

analisis tematik. Jurnal-jurnal tersebut 

berasal dari sumber yang kredibel 

seperti Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jurnal Pendidikan 

Dasar, Indonesian Journal of 

Educational Review, dan International 

Journal of Educational Research 

Review. 

Teknik Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan 

pendekatan analisis tematik (thematic 

analysis), yaitu proses 

mengidentifikasi, mengklasifikasikan, 

dan menginterpretasi tema-tema 

utama yang muncul dari kumpulan 

literatur yang ditelaah (Braun & 

Clarke, 2006). Dalam studi ini, proses 

analisis dilakukan melalui beberapa 

tahap berikut: 

1. Reduksi data: membaca 

seluruh artikel secara 

menyeluruh dan mencatat 

poin-poin penting yang 

berhubungan dengan 

pengaruh sarpras terhadap 

mutu pembelajaran. 

2. Koding tematik: menyusun 

kode-kode berdasarkan fokus 

temuan (misalnya “pengaruh 

ruang kelas”, “akses 

perpustakaan”, “peran 

pemerintah daerah”, dll.). 

3. Kategorisasi: 

mengelompokkan kode-kode 

menjadi tema utama, seperti 

pengaruh langsung sarpras 

terhadap hasil belajar, 

kesenjangan infrastruktur 

antarwilayah, dan peran 

stakeholder dalam pengadaan 

sarpras. 

4. Interpretasi tematik: menyusun 

narasi sintesis yang 

menjelaskan hubungan antara 

sarpras dan mutu 

pembelajaran berdasarkan 

bukti dari jurnal-jurnal yang 

dianalisis. 
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Seluruh proses dilakukan secara 

sistematis untuk menjaga validitas 

dan reliabilitas hasil kajian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1.  Sarpras sebagai Penopang 

Standar Mutu Pendidikan 
Sarana dan prasarana (sarpras) 

merupakan komponen utama dalam 

sistem pendidikan yang berfungsi 

sebagai penunjang utama 

pelaksanaan proses belajar-

mengajar. Dalam konteks pendidikan 

dasar, keberadaan ruang kelas yang 

layak, pencahayaan yang memadai, 

ventilasi udara yang sehat, serta 

fasilitas sanitasi yang bersih dan 

terawat, berperan penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

aman dan nyaman. Sarpras yang 

memadai tidak hanya menunjang 

aspek fisik pembelajaran, tetapi juga 

berdampak langsung terhadap 

psikologis peserta didik, terutama 

dalam meningkatkan rasa aman dan 

semangat belajar. 

Menurut Andriani (2020), kualitas 

sarpras yang baik berbanding lurus 

dengan peningkatan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran interaktif, seperti 

proyektor LCD, papan digital, atau 

perangkat komputer, mampu 

membangkitkan minat belajar dan 

memperluas pengalaman belajar 

siswa. Selain itu, lingkungan belajar 

yang kondusif juga memengaruhi 

efektivitas pembelajaran guru. Guru 

menjadi lebih terbantu dalam 

menyampaikan materi secara 

menarik, sistematis, dan menyeluruh. 

Hal ini mempertegas bahwa sarpras 

bukanlah sekadar pelengkap, 

melainkan pilar utama dalam 

mewujudkan standar mutu pendidikan 

yang ideal. 

2. Korelasi Sarpras dengan Hasil 
Belajar 
Hasil belajar merupakan indikator 

penting dalam menilai keberhasilan 

proses pendidikan. Sejumlah 

penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara 

kelengkapan sarpras dengan 

pencapaian akademik siswa. Sari dan 

Dewi (2022) mengungkapkan bahwa 

fasilitas sekolah yang lengkap, seperti 

perpustakaan aktif, laboratorium IPA, 

ruang keterampilan, serta alat bantu 

visual seperti proyektor LCD, terbukti 

mampu meningkatkan interaksi siswa 

terhadap materi pelajaran. 

Ketersediaan sarpras yang 

mendukung pembelajaran tematik 

terpadu juga mendorong terciptanya 
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suasana belajar yang kontekstual dan 

menyenangkan. 

Lebih lanjut, sekolah yang memiliki 

laboratorium IPA memungkinkan 

siswa untuk mempraktikkan konsep-

konsep ilmiah secara langsung. Hal ini 

berimplikasi positif pada peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah. 

Dalam konteks ini, kualitas hasil 

belajar tidak hanya dilihat dari capaian 

nilai semata, tetapi juga dari 

berkembangnya kompetensi-

kompetensi abad ke-21 yang 

dibutuhkan dalam menghadapi 

tantangan global. Oleh karena itu, 

investasi terhadap sarpras yang 

mendukung pembelajaran aktif dan 

berpusat pada siswa merupakan 

langkah strategis dalam peningkatan 

mutu pendidikan. 

3. Tantangan Implementasi 
Sarpras di Daerah 3T 
Meskipun pentingnya sarpras telah 

banyak diakui, kenyataan di lapangan 

masih menunjukkan adanya 

ketimpangan yang tajam, terutama 

antara sekolah yang berada di pusat 

kota dengan sekolah-sekolah di 

wilayah tertinggal, terdepan, dan 

terluar (3T). Novita et al. (2021) 

menyoroti bahwa ketimpangan ini 

disebabkan oleh beberapa faktor 

utama, yakni hambatan geografis, 

keterbatasan akses transportasi, serta 

minimnya alokasi anggaran daerah 

untuk pengadaan sarpras. 

Sekolah-sekolah di wilayah 3T sering 

kali menghadapi tantangan ganda: 

tidak hanya kekurangan ruang kelas 

yang layak, tetapi juga tidak memiliki 

akses terhadap listrik, air bersih, dan 

fasilitas pendukung lainnya. 

Keterbatasan ini menyebabkan 

rendahnya efektivitas pembelajaran 

dan berdampak pada rendahnya 

capaian akademik siswa. Selain itu, 

mekanisme penyaluran Dana Bantuan 

Operasional Sekolah Daerah 

(BOSDA) sering kali tidak berbasis 

data kebutuhan yang valid, melainkan 

hanya menggunakan pendekatan 

administratif yang tidak 

mempertimbangkan urgensi atau 

kondisi aktual sekolah di lapangan. 

4. Strategi Penguatan Sarpras 
Untuk menjawab tantangan 

tersebut, dibutuhkan strategi 

penguatan sarpras yang bersifat 

kontekstual dan berkelanjutan. 

Prasetyo dan Handayani (2022) 

menekankan pentingnya pendekatan 

perencanaan berbasis data sebagai 

landasan dalam menyusun prioritas 

pengadaan dan perbaikan sarpras. 

Data yang akurat mengenai kondisi 
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fisik sekolah, jumlah siswa, serta jenis 

kebutuhan yang mendesak harus 

dikumpulkan secara sistematis dan 

dianalisis sebagai dasar pengambilan 

keputusan kebijakan. 

Selain itu, pelibatan komunitas 

sekolah, seperti komite sekolah, tokoh 

masyarakat, dan orang tua siswa, 

dapat memperkuat rasa kepemilikan 

dan tanggung jawab bersama 

terhadap keberlanjutan sarpras. Munir 

dan Salim (2021) menambahkan 

bahwa kemitraan dengan sektor 

swasta melalui program Tanggung 

Jawab Sosial Perusahaan (Corporate 

Social Responsibility/CSR) juga 

merupakan solusi potensial. Melalui 

pendekatan ini, perusahaan dapat 

berkontribusi dalam penyediaan 

sarpras sekolah, seperti 

pembangunan ruang kelas, 

penyediaan peralatan IT, atau 

perbaikan sanitasi. Kolaborasi ini 

harus dibangun atas dasar 

transparansi, akuntabilitas, dan 

kesepahaman visi dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 

D. Kesimpulan 
Pendidikan dasar merupakan 

tahap krusial dalam membentuk 

karakter, keterampilan, dan 

pengetahuan anak. Mutu 

pembelajaran di jenjang ini sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaan sarana 

dan prasarana (sarpras) yang 

memadai. Sarpras seperti ruang kelas 

yang nyaman, laboratorium, 

perpustakaan, serta media 

pembelajaran modern terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

hasil belajar mereka. Namun, 

kesenjangan sarpras masih menjadi 

persoalan, terutama di daerah 

tertinggal, terdepan, dan terluar (3T), 

akibat keterbatasan anggaran, letak 

geografis, dan lemahnya manajemen 

sekolah. Untuk mengatasi tantangan 

ini, dibutuhkan perencanaan berbasis 

data, pelibatan komunitas sekolah, 

serta kolaborasi dengan sektor swasta 

melalui program CSR. Strategi 

kolaboratif ini penting untuk 

memastikan pemerataan dan 

keberlanjutan mutu pendidikan dasar 

di seluruh Indonesia. 
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